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ABSTRAK 
 
ANALISA VARIAN UPAH KERJA ANTARA STANDARISASI PEMERINTAH 
KABUPATEN, ASOSIASI, DAN IMPLEMENTASINYA 
DIAJUKAN OLEH : 
FAHMI RIDZKIAWAN 
NPM. 0553010045 
 
 Dalam pembangunan sekarang ini yang penuh dengan persaingan yang 
kompetitif seperti saat ini sangatlah menuntut ketepatan, keefektifan, efisiensi dan 
ekonomis sehingga banyak sekali hal-hal yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
dan kuantitas kerja baik secara struktur maupun manajerial konstruksi. Upaya diatas 
dapat tercapai dengan terpenuhinya beberapa hal seperti ketepatan dalam perhitungan 
estimasi biaya, manajerial biaya dan manajerial pelaksanaan.  
 Tujuan tugas akhir ini adalah mencari dan mengamati seberapa besar varian  
(perbedaan dan selisih) nilai upah kerja menurut standarisasi upah kabupaten Pacitan 
dan implementasinya. Dari analisa tersebut nantinya dapat diketahui apakah sama antara 
setandarisasi upah kabupaten pacitan dan implementasinya (Pembangunan Gedung 
Rumput Laut Kecamatan Ngadirojo Kab. Pacitan).  
 Dari hasil analisa varian koefisien upah kerja yang terjadi diperoleh tingkat 
perbedaan yang lebih ekonomis antara upah kerja  di lapangan di bandingkan dengan 
upah kerja di asosiasi dan pemerintah. Dan di dapatkan varian upah kerja antara 
lapangan dengan kabupaten (Rp Rp.57.690 – Rp.77.087 = Rp.19.397), varian upah kerja 
di kabupaten dan asosiasi (Rp.77.087- Rp.311.235 = Rp.234.148),varian upah kerja di 
lapangan dan asosiasi (Rp.57.690 – Rp.311.235 = Rp253.545). dan didapat bahwa upah 
kerja yang paling ekonomis adalah di lapangan   
 
Kata Kunci : Analisa Varian, Upah, Standarisasi 
 
 
 
xvii 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 Pembangunan di era globalisasi yang penuh dengan persaingan saat ini 
sangatlah menuntut ketepatan, keefektifan, efisiensi dan ekonomis. Didalam 
perkembangan dunia konstruksi sekarang ini banyak sekali hal-hal yang dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja baik secara struktur maupun 
manejerial konstruksi. Setidaknya upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang terjadi untuk memenuhi hasil kerja yang ideal dan 
optimal. 
 Upaya tersebut diatas dapat terwujud dan tercapai dengan terpenuhinya 
beberapa hal seperti ketepatan dalam menghitung struktur, ketepatan dalam 
menghitung estimasi biaya (Rencana Anggaran Biaya) dan manejerial dalam 
pelaksanaan. Dalam merencanakan estimasi biaya biaya suatu proyek perlulah  
perhitungan yang sangat matang walaupun hasil yang diperoleh nantinya hanya 
angka-angka taksiran yang  mendekati realitas dilapangan. Sebagai dasar perhitunga 
yang digunakan dalam perencanaan anggaran biaya proyek saat ini yang ada di 
Indonesia khususnya di pacitan masih menggunakan Daftar Harga Satuan Bahan, 
Pekerjaan dan Upah dari Kabupaten yang mengacu pada analisa koefisien BOW 
(Burgerlije Openbare Werken) dan DPU (Departemen Pekerjaan Umum).  Daftar 
satuan harga menurut BOW yaitu suatu ketepatan dan ketentuan yang ditetapkan Dir. 
BOW tanggal 28 februari 1021 nomor 5372 A pada jaman pemerintahan Belanda. 
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Sedangkan untuk DPU sendiri yaitu suatu setandar tata cara perhitungan harga satuan 
pekerjaan untuk merencanakan anggaran biaya bangunan berdasarkan Keputusan 
Mentri Pekerjaan Umum Nomor : 26/KPTS/1991. Dua analisa tersebut diatas 
merupakan dasar dalam menetukan harga satuan dasar di Kabupaten Pacitan. Apabila 
kita mempelajari secara mendetail tentang daftar harga satuan pekerjaan bahan dan 
upah yang tertera pada metode – metode tersebut maka ada beberapa perbedaan – 
perbedaan analisa terutama pada besarnya koefisien , namun demikian masing – 
masing metode tersebut dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam menyusun 
anggaran biaya bangunan. 
 Perbedaan-perbedaan nilai koefisien pada pemerintah daerah (metode-
metode teresebut diatas) perlu diadakan penelitian dan pengamatan dilapangan 
khususnya pada proyek “PEMBANGUNAN GEDUNG PENYIMPANAN 
RUMPUT LAUT DI KAB. PACITAN”. Dalam hal ini kami bermaksud mengadakan 
“ANALISA VARIAN UPAH KERJA ANTARA STANDARISASI  PEMERINTAH 
KABUPATEN, ASOSIASI, DAN IMPLEMENTASINYA” untuk diangkat sebagai 
Tugas Akhir Kami. 
 
1.2. Permasalahan 
 Dari latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah yang terjadi 
bahwa perlu diteliti dan dibahas lebih lanjut tentang harga satuan upah pekerja yang 
ada pada Standarisasi Upah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
Pokok-pokok masalah yang dapat dirumuskan, antara lain : 
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a) Berapa varians antara upah kerja di Kabupaten Pacitan pada dinas pembangunan 
dan upah kerja kasus di lapangan? 
b) Berapa varians antara upah kerja di Kabupaten Pacitan pada dinas pembangunan 
dan upah kerja pada proyek di kabupaten pada asosiasi (ASPEKINDO) ?  
c) Berapa varians antara upah kerja kasus studi di lapangan dan upah kerja pada 
proyek di Kabupaten Pacitan pada asosiasi (ASPEKINDO) ? 
 
1.3. Tujuan   
 Dalam menentukan analisa harga satuan upah pekerja di kabupaten pacitan 
bertujuan untuk : 
a) Untuk mengetahui seberapa besar varians antara upah kerja di Kabupaten Pacitan 
dan di lapangan ? 
b) Untuk mengetahui seberapa besar varians antara upah kerja di Kabupaten Pacitan 
dan di asosiasi (ASPEKINDO) ? 
c) Untuk mengetahui seberapa besar varians antara upah kerja di lapangan dan 
asosiasi (ASPEKINDO) ? 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
perbedaan (deviasi) harga satuan upah kerja antara kabupaten dan implementasinya, 
dikaitkan dengan kondisi pembangunan saat ini yang menuntut banyak hal terutama 
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang lebih baik. Dan diharapkan dapat diperoleh 
suatu hasil bahasan yang berguna dalam merencanakan anggaran biaya yang 
ideal,efektif dan ekonomis pada suatu proyek yang mendekati nilai yang sebenarnya. 
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Tentu saja ini sangat berguna bagi para pelaku dilapangan dan perkembangan 
manajerial dunia konstruksi terutama pada era globalisasi saat ini yang 
mengutamakan mutu dan kualitas yang lebih baik. 
 
1.5. Batasan Masalah 
 Untuk mengurangi bahasan yang tidak terarah yang bisa menyebabkan 
tidak tercapainya maksud dan tujuan maka perlu kiranya untuk membatasi pokok 
bahasan. Adapun batasan-batasan permasalahan antara lain : 
1) Standarisasi harga satuan yang dibahas adalah standarisasi harga satuan upah 
kerja, sedangkan untuk strandarisasi harga satuan bahan tidak dibahas. 
2) Anaslisa standarisasi harga satuan upah kerja dihitung berdasarkan hasil 
pengamatan dilapangan pada proyek pembangunan gedung penyimpanan rumput 
laut kabupaten pacitan. 
3) Koreksi standarisasi harga satuan upah kerja diperoleh dengan membandingkan 
satandarisasi upah kerja di lapangan dan di kabupaten. 
4) Standarisasi harga satuan upah yang dibahas adalah pada pekerjaan : 
A. Pekerjaan Persiapan 
‐ Pekerjaan Pembersihan Halaman 
‐ Pekerjaan pengukuran dan Bowplank 
B. Pekerjaan Tanah dan Urugan 
‐ Pekerjaan Galian Tanah  
‐ Pekerjaan Cerucuk Bambu Ori T. 2.5m 
‐ Pekerjaan Urugan pasir Bawah Pondasi, t = 10 cm 
‐ Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Lantai t = 10 cm 
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‐ Pekerjaan Urugan Tanah 
‐ Pekerjaan Urugan Tanah Kembali 
C. Pekerjaan Pasangan 
‐ Pekerjaan Pasangan Batu Belah 1 : 3 : 10 
‐ Pekerjaan Anstamping 
‐ Pekerjaan Pasangan Bata Tassram 1 : 2 
‐ Pekerjaan Pasangan Bata Merah 1 : 3 : 10 
D. Pekerjaan Plesteran 
‐ Pekerjaan Plesteran 1 : 2 
‐ Pekerjaan Plesteran Biasa 1 : 3 : 10 
E. Pekerjaan Beton 1 PC : 2 PS : 3 KR 
‐ Beton Sloof 15 x 20 
‐ Beton Kolom (K1) 20 x 20 
‐ Beton Kolom Praktis (KP) 15 x 15 
‐ Beton Balok Lantai 15 x 20 
‐ Beton Balok Gantung (BG) 15 x 30 
‐ Beton Balok Konsol 15 x 20 
‐ Beton Ring Balok 15 x 20 
‐ Beton Ring Gewel 15 x 15 
F. Pekerjaan Rangka Atap 
‐ Pekerjaan Kuda-Kuda Kayu Akasia 
‐ Pekerjaan Nok, Gording, Jurai dan  
‐ Pekerjaan Reng dan Usuk Kayu Akasia 
‐ Pekerjaan Reuter 3/20 
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‐ Pekerjaan Talang Seng 
‐ Pekerjaan Lisplank 3/30 Kayu Waru 
G. Pekerjaan Kusen Pintu dan Jendela 
‐ Pekerjaan Kusen Kayu Jati 
‐ Pekerjaan Daun Pintu Panil Kayu Jati 
‐ Pekerjaan Daun Pintu Panil Kayu Jati + Lapis Alumunium 
‐ Pekerjaan Daun Jendela Kaca Kayu Jati 
‐ Pekerjaan Kaca Mati 5mm 
‐ Pekerjaan List Kaca Mati 
H. Pekerjaan Penutup Atap 
‐ Pekerjaan Bumbungan Genteng Beton 
‐ Pekerjaan Genteng Beton 
I. Pekerjaan Langit-Langit 
‐ Pekerjaan Rangka Plafon Kayu Sengon dan Kalsiboard 1x1 m 
‐ Pekerjaan List Plafon 
J. Pekerjaan Penggantung dan Pengunci 
‐ Pekerjaan Kunci Tanam 
‐ Pekerjaan Engsel Pintu 
‐ Pekerjaan Engsel Jendela 
‐ Pekerjaan Grendel Pintu 
‐ Pekerjaan Grendel Jendela 
‐ Pekerjaan Kait Angin 
‐ Pekerjaan Pegangan Jendela 
K. Pekerjaan Lantai dan Dinding 
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‐ Pekerjaan Keramik 20x20 Km/Wc 
‐ Pekerjaan Dinding Keramik 20x25 Km/Wc T. 1.50m 
‐ Pekerjaan Lantai Keramik 30x30 
L. Pekerjaan Cat-Catan 
‐ Pekerjaan Cat Kayu 
‐ Pekerjaan Cat Tembok 
‐ Pekerjaan Cat Plafon 
‐ Pekerjaan Cat Kolteran 
M. Pekerjaan Pembuatan Septictank 
‐ Pekerjaan Galian Tanah 
‐ Pekerjaan Pasangan Dinding 1 Bata 1Pc:2Psr 
‐ Pekerjaan Pasangan ½ Bata 1Pc:2Psr 
‐ Pekerjaan Plesteran 1Pc:2Psr 
‐ Pekerjaan Plat Beton t=10 cm 
‐ Pekerjaan Balok Gantung 15/15 
N. Pekerjaan Peresapan 
‐ Pekerjaan Galian Tanah 
‐ Pekerjaan Pasangan Dinding 1 Bata 1Pc:2Psr 
‐ Pekerjaan Plesteran 1 Pc:2Psr 
‐ Pekerjaan Plat Beton t=10 cm 
‐ Pekerjaan Pasangan Bata Kosong 
O. Pekerjaan Saluran 
‐ Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Lantai Rabat, t=10 cm 
‐ Pekerjaan Rabat Beton Keliling Bangunan 
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‐ Pekerjaan Pasangan Paving Stone K.200 T.6 cm L.10 cm P.20 cm 
‐ Pekerjaan Pasangan Bata 1:2 (Kastin Paving) 
5) Pengamatan dilakukan dilapangan dan sebagai pembanding digunakan studi 
litetatur. 
6) Pengamatan dilakukan pada proyek pembangunan gedung penyimpanan rumput 
laut kabupaten pacitan. 
7) Waktu kerja adalah 3 bulan. 
8) Daftar harga satuan upah kerja yang dipakai adalah Daftar harga satuan upah 
kabupaten pacitah tahun 2009. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
